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ABSTRAK

Suara dalam intensitas tertentu yang ditimbulkan oleh mesin-mesin produksi dalam pabrik-pabrik yang beroperasi selama 24 jam setiap harinya berpotensi menimbulkan salah satu dampak pencemaran lingkungan, dalam hal ini adalah kebisingan. Dampak utama dari kebisingan adalah pengaruhnya terhadap obyek-obyek terpapar yang ada di sekitarnya, yakni menurunnya Nilai Ambang Dengar (NAB) para pekerja yang setiap hari terkena langsung paparan kebisingan dari mesin-mesin tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis intensitas kebisingan yang ada di area Ring Frame unit Spinning 5 PT APAC INTI CORPORA, Bawen-Semarang dan perbedaan NAB karyawan sebelum dan setelah terpapar kebisingan di unit tersebut. Sebelum adalah saat awal karyawan berkerja di unit tersebut, dan setelah adalah saat penelitian ini dilakukan. Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis, intensitas kebisingan di unit tersebut berkisar 90,2-98,6 dBA dimana angka tersebut berada diatas angka baku mutu  yang berlaku menurut KEPMENAKER 51 Tahun 1999 yakni sebesar 85 dB. Dari hasil tes Audiometri pekerja yang dilakukan tanggal 12 Juni 2013 pada 15 orang karyawan di unit tersebut, menunjukkan bahwa rata-rata nilai ambang dengar telinga kanan  4 orang pekerja berkisar 26 – 40 dB, yang dikategorikan mengalami Tuli Ringan. Dan 3 orang pekerja nilai ambang dengar telinga kirinya berkisar 26 – 40 dB yang juga dikategorikan mengalami Tuli Ringan. Hasil perbandingan nilai ambang dengar pekerja sebelum dan setelah terpapar kebisingan di unit tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan Nilai Ambang Dengar (penurunan daya dengar)  pekerja di area tersebut. Dari hasil uji analisis statistik komparatif Paired Sample T-Test yang dilakukan, nilai signifikansi (probabilitas) sebesar 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak (H1 diterima) . Maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara perubahan ambang dengar sebelum dan setelah terpapar kebisingan di area tersebut.






	Sound in specific intensity which is caused by production engines in factories that operated for 24 hours all day are potentially causes one of  environment pollution impact, in this case is noise pollution. Main impact of noise are exposure objects surrounds the engines, that is Hearing Threshold Level (HTL) reduction of workers surrounds who are exposed by noise from that engines. This research is purpose to survey and analyze a noise intensity in Ring Frame area on Spinning 5 unit PT APAC INTI CORPORA, Bawen-Semarang and to analyze the diferrence of workers’re HTL before and after exposed by noise in that area. Before is when first time the workers work  in that area, and after is when this research did. Based on worker’re audiometric tests did in June 12th, 2013 for 15 workers in that area, shown that Hearing Threshold Level average of 4 workers suffered minor deaf right ear. And 3 workers suffered minor deaf left ear. The comparation result of hearing threshold level before and after exposed by noise in that area, can be inferred that occurs the increasing of Hearing Threshold Level (hearing reduction) of workers in that area. From comparative statistic analysis test Paired Sample T-Test, signification value (probability) is 0,000 < 0,05 that H0 denied (H1 accepted). So can be conclude that there is a strong relation between differences of Hearing Threshold Level before and after exposed by noise in that area.
Keyword : Noise Intensity, Audiomeri, Hearing Threshold Level (HTL)

